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Abstract. Water that suitable for consumption must comply with several biological, chemical and radioactive 

requirements. The majority of people not understand the quality of the water they consume, most people only recognize 

clean and dirty water, without knowing the suitability of this water. Because not all substances contained in water 

can be seen with the naked eye, so it will be difficult to know whether the water is in accordance with the quality of 

drinking water or not. This study was aimed at monitoring several drinking water quality parameters in the form of 

pH (6.5 - 8.5), Turbidity (<5 NTU) temperature (22 ℃ - 27 ℃) and TDS (<500 ppm) using pH sensors, turbidity 

sensors temperature sensors and TDS sensors, and Ultraviolet light as an inhibitor of bacterial growth. The resulting 

data is executed by NodeMCU 8266 and forwarded via IoT to be sent to the server and forwarded to the application 

automatically. The results of the pH sensor readings show a reading accuracy of up to 98.36%, the temperature sensor 

the reading accuracy reaches 96%, the turbidity sensor has an accuracy level of up to 90.1%, while the TDS (Total 

Dissolve Solid) sensor has an accuracy level of 95, 16%. Water from the filtration of the water filter can be categorized 

as suitable for consumption accordance with drinking water standards in the Decree of the Minister of Health No.492 

of 2010.  
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Abstrak. Air yang layak untuk diminum harus sesuai beberapa persayaratan biologis,kimia dan radioaktif. Mayoritas 

masyarakat kurang mengerti mengenai kualitas air minum, mereka hanya mengerti tentang air bersih dan air kotor 

saja. Hal ini dikarenakan zat yang terkandung dalam air minum merupakan mikroskopis. Penelitian ini ditujukan 

untuk melakukan monitoring beberapa parameter kualitas air minum berupa Ph (6,5 – 8,5) , Kekeruhan (<5 NTU) 

suhu (22℃ - 27 ℃) serta TDS (<500 ppm) dengan menggunakan sensor suhu,sensor pH, sensor kekeruhan dan sensor 

TDS dan nyala lampu ultraviolet sebagai penghambat pertumbuhan bakteri. Data yang dihasilkan diproses oleh 

NodeMCU 8266 dan diproses  melalui IoT untuk ditampilkan ke aplikasi secara otomatis. Hasil pembacaan sensor 

pH menunjukkan tingkat akurasi pembacaan hingga 98,36% , pada sensor suhu keakurasian pembacaan mencapai 

96%, pada sensor kekeruhan memiliki tingkat keakurasian hingga 90,1%, seddangkan pada sensor TDS (Total 

Dissolve Solid) memiliki tingkat keakurasian sebesar 95,16%. Air hasil filtrasi alat filter air dapat dikategorikan 

layak untuk diminum sesuai dengan standar air minum dalam keputusan Menteri kesehatan No.492 tahun 2010.. 

Kata kunci -  Air minum hasil filtrasi; Sensor; monitoring. 

I. PENDAHULUAN 

Air adalah salah satu kebutuhan utama bagi makhluk hidup dan seluruh lini kehidupan. Kebutuhan air untuk tubuh 

manusia sebanyak 2 liter seiap hari. Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan No.492 Tahun 2010. Air yang layak 

untuk diminum harus sesuai dengan persayaratan biologis,kimia dan radioaktif yang ada di beberapa parameter. 

Mayoritas masyarakat hanya mengetahui tentang air bersih dan air kotor. Terkait banyaknya zat yg terlarut didalam 

air yang mikroskopis maka untuk mengetahui kualitas air minum susah diketahui oleh masyarakat.  

Beberapa parameter seperti suhu pada rentang 22oc-27oc,pH pada rentang 6,5 – 8,5 ,kekeruhan kurang dari 5 NTU 

dan banyaknya zat yang terlarut kurang dari 500 ppm , hal ini berpengaruh terhadap kualitas air minum. Dengan 

berkembangnya teknologi,pengolahan air bersih memiliki banyak cara salah satunya menggunakan filterisasi air[1]. 

Saat ini banyak metode untuk filterisasi air minum rumah tangga salah satunya dengan 4 tahap filter. Air minum 

sendiri merupakan hal yang sangat dibutuhkan bagi tubuh manusia. Aplikasi yang digunakan dapat membaca hasil 

percobaan secara real time,dan mampu menyimpan hasil pembacaan sensor kualitas air sehingga pengguna dapat 

melihat kualitas air minum. 

A. NodeMCU ESP 8266 

NodeMCU ESP8266 merupakan salah satu perangkat pendukung IoT (Internet Of Things). Berdasarkan pada 

penelitian maka , pin yang digunakan merupakan pin analog dimana terdapat pada pin A0. Namun, pada ESP 82 
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hanya memiliki 1 pin analog sehingga dibutuhkan multiplexer yang digunakan sebagai tambahan pin analog[3].  

B. Filterisasi Air   

Terdapat beberapa proses penyaringan air yang sudah melalui tahap penyaringan yang dapat diminum oleh 

masyarakat. Akan tetapi tidak semua tahapan ini dilakukan oleh pengelola air, tahapan ini dapat dilakukan tergantung 

dari mana sumber air berasal[6]. Tahap filterisasi air terdiri dari beberapa proses, yaitu: 

a. Unit Penampungan 

Pada bagian ini berfungsi sebagai penampungan air. 

b. Unit Filterisasi  

Saat di tahap ini air akan di proses melalui beberapa tahapan yakni : 

1. Tahap Koagulasi 

2. Tahap Flokulasi  

3. Tahap Pengendapan (Sedimentation) 

4. Tahap Penyaringan (Filtration) 

5. Tahap Penampungan Akhir 

Air yang sudah sampai di tahap ini menandakan bahwa air tersebut siap diminum oleh masyarakat. 

C. PureIt 

Air merupakan kebutuhan utama bagi manusia. Dengan faktor tersebut PT Unliver Indonesia meluncurkan Produk 

PureIt. PureIt adalah suatu rancangan produk yang dapat memurnikan air tanpa menggunakan listrik dan tanpa 

menggunakan gas. Air yang dimasukkan ke dalam PureIt dapat diproses tanpa harus dimasak terlebih dahulu[7].  

D. Sensor Suhu 

Sensor suhu berfungsi sebagai pendeteksi perubahan suhu pada cairan yang diuji. Sensor suhu dapat mendeteksi 

perubahan tinggi nya suhu dalam bentuk analog maupun digital. Komponen ini mengubah besaran panas pada cairan 

menjadi besaran listrik dalam bentuk digital[1].  

E. Sensor pH 

pH merupakan besarnya derajat asam atau basa sebuah objek. Sensor pH berfungsi untuk menguji derajat 

keasaman sebuah larutan. Besaran nilai pH dari 0 hingga 14. Metode pembacaan sensor pH adalah dengan membaca 

level tegangan[1]. 

F. Sensor Kekeruhan 

Sensor kekeruhan air mendeteksi kualitas air melalui pengukuran level dari turbidity. Alat ini bekerja dengan 

menggunakan cahaya untuk mendeteksi partikel tersuspensi dalam air dengan mengukur tingkat transmitansi dan 

hamburan cahaya, yang berubah dengan jumlah padatan tersuspensi total dalam air. Ketika nilai meningkat, maka 

level turbidity air juga meningkat. Sensor keekruhan bekerja pada tegangan 5 V, sensor kekeruhan memiliki 2 metode 

output yakni analog output berupa level tegangan antara 0 – 4.5 V dan digital output berupa level tinggi dan rendahnya 

sinyal[1]. 

G. Sensor TDS (Total Dissolve Solid) 

Banyaknya zat terlarut dalam sebuah larutan dapat diukur menggunakan sensor TDS. TDS meter merupakan 

sebuah alat untuk mengukur zat terlarut dalam PPM (Part Per Million). [13] Digunakan untuk mengetahui kualitas 

air baik untuk pengairan,kualitas air dalam aquarium, kadar air dalam kolam renang, kualitas air mineral, dll[6]. 

H. Lampu Ultraviolet 

Lampu ultraviolet tidak hanya menghasilkan sinar ultraviolet namun bisa digunakan untuk desinfektan. 

Gelombang yang digunakan yakni dengan panjang gelombang UV-C (±200 nm – 300 nm)[1]. 

I. Internet Of Things (IoT) 

Internet Of Things (IoT) merupakan sebuah teknologi yang memungkinkan adanya sebuah pengendalian, 

komunikasi kerjasama dengan berbagai perangkat keras dan data melalui jaringan internet. Dimana IoT berfungsi 

sebagai proses menyambungakn sesuatu yang tidak dioperasikan oleh manusia ke internet[9]. 

II. METODE 

Data yang diambil dalam pengujian eksperimental ini adalah untuk mengetahui kualitas air minum di dengan 

menggunakan beberapa sensor yakni sensor suhu,pH,kekeruhan dan TDS (Total Dissolve System). Pengujian dan 

pengambilan data dilakukan dengan membaca hasil pembacaan sensor yang dapat dilihat di aplikasi yang telah 

dibuat. 



Adapun pengujian dan pengambilan data yang akan dilakukan yaitu : 

1. Pengujian A merupakan pengujian dan pengambilan data yang pertama pada masing – masing sensor 

berdasarkan data yang telah terbaca di aplikasi. Hasil pembacaan data ditampilkan dalam bentuk tabel. 

2. Pengujian B merupakan pengujian dan pengambilan data yang kedua pada masing – masing sensor 

menggunakan sensor digital. Hasil pembacaan data ditampilkan dalam bentuk tabel. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pengujian yang dilakukan memiliki tujuan untuk mengetahui kualitas air minum yang dapat diminum 

berdasarkan pengujian pada beberapa sensor. Sehingga dapat diambil kesimpulan mengenai kualitas air minum. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan alat yang telah dirancang yang beralamat di Kos Putri Muslimah 

Jatimulyo Lowokwaru Kota Malang. 

A. Hasil Perancangan Aplikasi 

 
Gambar 1. Tampilan beranda aplikasi 

Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui bahwa pada menu aplikasi terdapat 2 sub menu yakni menu monitoring 

dan menu hasil. 

 
Gambar 2. Tampilan menu monitoring 



Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui bahwa pada menu monitoring menunjukkan hasil dari monitoring yang 

dihasilkan yaitu suhu,pH,kekeruhan dan zat terlarut. Pembacaan data sesuai dengan kualitas air yang dihasilkan. 

 
Gambar 3. Tampilan menu hasil 

Berdasarkan gambar 3 dapat diketahui bahwa pada menu hasil dapat diketahui apabila terdapat air yang berada 

PureIt dan air yang dihasilkan layak untuk diminum atau tidak.   

B. Hasil Pengujian System 

Pengujian akurasi Sensor pH 

Tabel 1 Hasil Pengujian Sensor pH 

 
Berdasarkan pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa sensor pH memiliki tingkat keakurasian pembacaan data hinga 

98,36%. 

Pengujian akurasi Sensor suhu 

Tabel 2 Hasil Pengujian Sensor Suhu 

 
  



Berdasarkan pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa sensor suhu memiliki tingkat keakurasian pembacaan data hingga 

96,062%. 

1. Pengujian akurasi Sensor kekeruhan 

Tabel 3 Hasil Pengujian Sensor Kekeruhan 

 
Berdasarkan pada Tabel  3 dapat diketahui bahwa sensor kekeruhan memiliki tingkat keakurasian pembacaan 

data hingga 91 %. 

2. Pengujian akurasi Sensor TDS (Total Dissolve System) 

Tabel 4 Hasil Pengujian Sensor Kekeruhan 

 
Berdasarkan pada Tabel 4 dapat diketahui bahwa sensor Total Dissolve System memiliki tingkat keakurasian 

pembacaan data hingga 96,19%. 

IV. KESIMPULAN 

Sensor pH memiliki tingkat keakurasian pembacaan data hinga 98,36%. Sensor suhu memiliki tingkat 

keakurasian pembacaan data hingga 96,062%. Sensor kekeruhan memiliki tingkat keakurasian pembacaan data 

hingga 91 %. Sensor Total Dissolve System memiliki tingkat keakurasian pembacaan data hingga 96,19%. 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan didapatkan rata rata hasil pembacaan data sebesar 90% dengan eror sebesar 

±10%. Air hasil filtrasi otomatis menandakan layak minum sesuai dengan parameter yang ditentukan dan sesuai 

dengan peraturan Keputusan Menteri Kesehatan No. 492 Tahun 2010. 
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